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Abstrak. Asuransi kontingensi (contingent insurance) adalah asuransi jiwa bersama
dimana pembayaran uang santunan dikaitkan dengan urutan kematian individu mening-
gal dunia pertama atau meninggal dunia kedua sesuai dengan surat perjanjian (polis).
Surat perjanjian (polis) pada asuransi kontingensi berakhir jika terjadi peristiwa salah
satu tertanggung meninggal dunia sesuai dengan urutan kematian pada polis, dalam
hal tersebut klaim terjadi atau jika urutan kematian bertentangan dengan polis, maka
santunan tidak dibayarkan pada ahli waris. Dengan memperhatikan urutan kematian
peserta asuransi jiwa bersama, maka premi dari asuransi kontingensi dapat ditentukan
dengan memperhatikan banyak peserta, jenis asuransi yang diikuti oleh tertanggung
yaitu asuransi seumur hidup atau asuransi berjangka.
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1. Pendahuluan

Asuransi jiwa yang berkembang di Indonesia ada dua macam, yaitu asuransi jiwa
perorangan (single life) dan asuransi jiwa bersama (multi life). Perbedaan an-
tara asuransi perorangan dengan asuransi jiwa bersama terletak pada peserta yang
mengikuti asuransi tersebut. Pada asuransi jiwa perorangan, perusahaan asuransi
memberikan perlindungan untuk satu orang, sedangkan jumlah tertanggung pada
asuransi jiwa bersama lebih dari satu orang. Salah satu produk asuransi jiwa
bersama adalah asuransi status gabungan untuk asuransi bersama (joint life in-
surance).

Pada perhitungan premi asuransi bersama, pembayaran uang santunan tidak
dikaitkan dengan urutan kematian individu tersebut terjadi. Tetapi bagaimana ben-
tuk perhitungan premi jika pembayaran uang santunan dikaitkan dengan urutan
kematian. Pada paper ini penulis akan membahas perhitungan premi dimana pem-
bayaran uang santunan dikaitkan dengan urutan kematian yang dikenal dengan
asuransi kontingensi (contingent insurance).

2. Asuransi Kontingensi (Contingent Insurance)

Asuransi kontingensi (contingent insurance) adalah asuransi bersama dimana pem-
bayaran uang santunan dikaitkan dengan urutan kematian individu meninggal dunia
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pertama atau meninggal dunia kedua sesuai dengan surat perjanjian (polis), jika
ini tidak terjadi, maka santunan tidak dibayarkan pada ahli waris [5].

Untuk penentuan premi dari asuransi kontingensi, berikut akan dibahas ten-
tang simbol komutasi, peluang dan anuitas yang nantik digunakan dalam asuransi
kontingensi. Simbol komutasi adalah simbol yang digunakan untuk mempermudah
perhitungan dalam tabel mortalitas [3].

Untuk tertanggung sebanyak dua orang yang berusia x dan y tahun maka

z4y
Dyy =v77 gy,

w
N:cy = ZDz+t:y+t = Dzy + D;c+1:y+1 + -+ waa
t=0
1 zt+y 1
Czy =V 2 + dzly+1/2,

w
1 1 1 1
M:iy = ZCI—H?:?J—H = Cmy + Cf6+1:y+1 ++ Ol
t=0

Untuk tertanggung sebanyak tiga orang yang berusia x, y dan z tahun maka

ztytz
Dacyz =V 3 lgyz,

w
nyz - § Dm+t:y+t:z+t - nyz + Dz+l:y+1:z+1 +---+ wawa
t=0
1 etutz g
C:L’yz =v 3 dzly+1/2:z+1/27

w
1 _ 1 _ 1 1 1
Mxyz - § Cz+t:y+t:z+t - Czyz + Oz+1:y+1:z+1 +F waw?
t=0

dimana v adalah nilai sekarang dari pembayaran sebesar 1 yang dilakukan satu
tahun kemudian. Secara matematis dinyatakan sebagai [2]:
1
v = -
141
Pada umumnya sebuah kelompok asuransi yang terlibat tidak memiliki usia yang
sama [3], maka peluang kontingensinya dapat dilihat dalam beberapa kasus berikut.

=(1+4)" L

e Kasus 1. Terdapat dua orang yang berusia x dan y.
Peluang bahwa (z) akan meninggal dunia sebelum (y) dan dalam waktu
n tahun, dengan kata lain bahwa (z) meninggal pertama, dapat ditulis
sebagai berikut [3].

n—

1
1
nqglgy =7 dottlyriv1/2-
laly =

Peluang bahwa (x) akan meninggal dunia kedua dalam n tahun, dapat
ditulis sebagai berikut
Peluang bahwa (x) akan meninggal dunia kedua dalam n + 1 tahun adalah

n|q32;y = n|q;c - n‘qiy-
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e Kasus 2. Terdapat tiga orang berusia x, y dan z.
Peluang bahwa (x) akan meninggal dunia dalam n tahun sebelum (y) dan
(z), dapat ditulis sebagai berikut

n—1

L Z Aoyt lyvivr/2 Logigry2
A —

1
anyz -

Peluang bahwa (x) meninggal dunia kedua adalah
0oz = nly + ez — 2 npy.-
Sedangkan peluang (z) meninggal dunia ketiga adalah
0oy = nle = ney — nles +n Ghys-
Anuitas hidup secara umum terbagi menjadi dua macam, yaitu

(1) Anuitas Seumur Hidup, yaitu pembayaran berkala selama orang tersebut masih
hidup.

(2) Anuitas Berjangka, yaitu pembayaran berkala dalam jangka waktu tertentu,
misalkan n tahun.

Pembayaran anuitas biasanya dilakukan di tiap awal jangka waktu pembayaran
atau di tiap akhir jangka waktu pembayaran [1].

e Anuitas hidup perorangan untuk seseorang berusia = tahun [4]
- Anuitas awal untuk asuransi seumur hidup

N,
iy = — 2.1
iz = 3 1)
- Anuitas akhir untuk asuransi seumur hidup
Nerl
0= 5 (22)
- Anuitas awal untuk asuransi berjangka
. Nx - Nx+n
iy = (2.3)
- Anuitas akhir untuk asuransi berjangka
Nw - NZD n
Ayl = lodl © tatntl (2.4)

D,

e Anuitas hidup bersama untuk dua orang tertanggung yang berusia x dan y
tahun [3]

- Anuitas awal untuk asuransi seumur hidup

— Nfby

Qpy = 2.5
Ay Day (2.5)
- Anuitas akhir untuk asuransi seumur hidup
Nx+1:y+1
oy = — YT 2.6
ary = N2t (2.6)

xry
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- Anuitas awal untuk asuransi berjangka

" _ Na;y - Nx+n:y+n

- Anuitas akhir untuk asuransi berjangka

a o Nz+1:y+1 - Nx+n+1:y+n+1

(2.8)

Setelah menentukan simbol komutasi, peluang dan anuitas yang digunakan
dalam asuransi kontingensi, maka dapat ditentukan premi tunggal bersih pada Asu-
ransi Kontingensi Seumur Hidup dan Asuransi Kontingensi Berjangka, serta premi
tahunan dari Asuransi Kontingensi Seumur Hidup dan Asuransi Kontingensi Ber-
jangka sebagai berikut.

Premi tunggal bersih adalah pembayaran premi asuransi yang dilakukan pada
waktu kontrak asuransi disetujui, selanjutnya tidak dilakukan pembayaran lagi. Se-
mentara premi tahunan adalah premi yang dibayarkan pada setiap awal permulaan
tahun oleh peserta asuransi. Sebuah kontrak asuransi kontingensi dapat diakhiri jika
salah satu dari dua hal berikut terjadi. Pertama dengan terjadinya peristiwa diasu-
ransikan, dalam hal tersebut klaim terjadi. Kedua apabila urutan kematian berbeda
dengan urutan kematian yang diasuransikan, dalam hal ini kontrak berakhir.

(1) Premi Tunggal Bersih pada Asuransi Kontingensi Seumur Hidup.

e Kasus 1. Terdapat dua orang tertanggung dengan usia x dan y.
Misalkan uang santunan sebesar Rp. 1, — dibayarkan pada akhir tahun
kematian dari (z), dengan ketentuan bahwa (x) meninggal sebelum (y)
atau dengan kata lain (z) meninggal pertama, dinotasikan dengan A;y,
maka

1

a1, = Yoy

Sedangkan untuk ketentuan () meninggal kedua, dinotasikan dengan A2, ,
maka

2 1
Asy = Az — Ay

e Kasus 2. Terdapat tiga orang tertanggung dengan usia z, y dan z.
Misalkan uang santunan sebesar Rp. 1,— dibayarkan pada akhir tahun
kematian dari (x), dengan ketentuan bahwa () meninggal sebelum (y)

dan (z), dinotasikan dengan A}, . maka

1
Al — M;cyz

TYz Dzyz :

Sedangkan untuk ketentuan (z) meninggal kedua, dinotasikan dengan
AZ,., maka

A2 = AL+ AL —2.4]

Tyz Tyz*
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3

Dan untuk ketentuan (z) meninggal ketiga, dinotasikan dengan A3, _,

maka

AS, =A,— AL, — AL + A

Yz TYyz*
(2) Premi Tunggal Bersih pada Asuransi Kontingensi Berjangka

e Kasus 1. Terdapat dua orang tertanggung dengan usia x dan y.
Misalkan uang santunan sebesar Rp. 1, — dibayarkan pada akhir tahun

kematian dari (z), dengan ketentuan bahwa (x) meninggal sebelum (y)

1

atau dengan kata lain () meninggal pertama, dinotasikan dengan Azymp

maka
1

L MY~ Moy

zy:n| D

Ty
Sedangkan untuk ketentuan (x) meninggal kedua, dinotasikan dengan
Aiy-ﬂ’ maka

2 gt

zy:n| = Ham] zyn|
e Kasus 2. Terdapat tiga orang tertanggung dengan usia x, y dan z.
Misalkan uang santunan sebesar Rp. 1, — dibayarkan pada akhir tahun
kematian dari (z), dengan ketentuan bahwa (x) meninggal sebelum (y)

dan (z), dinotasikan dengan A* o maka
Tyzn
1
1 o szz - Mz+n:y+n:z+n
zyz:in| nyz

Sedangkan untuk ketentuan (z) meninggal kedua, dinotasikan dengan
A% _ maka
zyz:in|

2 o=Al Al 2l

zyzin| " xymn| n| ayzin|
Dan untuk ketentuan (x) meninggal ketiga, dinotasikan dengan Aiyzﬂ’
maka '

3 — _ 1 Al 4+ Al

xyz:n7| T | a a:y:nT - zzin| a:yzﬂ

(3) Premi Tahunan dari Asuransi Kontingensi Seumur Hidup
e Kasus 1. Terdapat dua orang tertanggung dengan usia x dan y.
Misalkan dibayarkan uang santunan sebesar Rp. 1, — pada akhir tahun
kematian dari (z), dengan ketentuan bahwa (x) meninggal sebelum (y),
maka premi tahunannya adalah
1 1

P == .
zry 'a' A\
Ty Ty

Sedangkan untuk ketentuan (z) meninggal kedua, maka premi tahunannya
adalah

2
Az

P, = -2
Y Gy
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e Kasus 2. Terdapat tiga orang tertanggung dengan usia x, y dan z.
Misalkan dibayarkan uang santunan sebesar Rp. 1, — pada akhir tahun
kematian dari (z), dengan ketentuan

— Jika (z) meninggal sebelum (y) dan (z), maka premi tahunannya

adalah
1 1
Pl _ AIyZ _ Mmyz
Yz ~ - .
v Qpyz Nzyz

— Jika (z) meninggal kedua, maka premi tahunannya adalah

x Saat (y) meninggal dunia pertama,

2
P . A:L’yz
TYz - . .
Qgz

* Saat (z) meninggal dunia pertama,

2
P . Awyz
TYyz — .. .
Qgy

— Jika (z) meninggal ketiga, maka premi tahunannya adalah

3
P o Azyz
Az

(4) Premi Tahunan dari Asuransi Kontingensi Berjangka

e Kasus 1. Terdapat dua orang tertanggung dengan usia x dan y.
Misalkan dibayarkan uang santunan sebesar Rp. 1, — pada akhir tahun
kematian dari (z), dengan ketentuan bahwa () meninggal sebelum (y),
maka premi tahunannya adalah

Al 1 gl
Pl _ zy:n| _ Mry Mx+n:y+n
wyn| amy:a Na:y - Nw+n:y+n

Sedangkan untuk ketentuan (z) meninggal kedua, maka premi tahunannya
adalah

2 J—
o zy:n|

P —=— .
zy:n| a —
z:in|

e Kasus 2. Terdapat tiga orang tertanggung dengan usia z, y dan z.
Misalkan dibayarkan uang santunan sebesar Rp. 1,— pada akhir tahun
kematian dari (x), dengan ketentuan

— Jika (z) meninggal sebelum (y) dan (z), maka premi tahunannya

adalah
Al 1 1
1 zyzn| _ M;Eyz - Mz+n:y+n:z+n
a:yz:n‘ axyz:’ﬂ Nmyz — Nm+n:y+n:z+n

— Jika (z) meninggal kedua, maka premi tahunannya adalah
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* Saat (y) meninggal dunia pertama,

g |

Tyzin
P o=
zyzin| a

zzin|

x Saat (z) meninggal dunia pertama,

A2 o
Tyzn
P, o=
zyzn| i
zy:n|

— Jika (z) meninggal ketiga, maka premi tahunannya adalah
A3
zyz:n|

zyzin| i o :
xrn

3. Contoh Aplikasi untuk Asuransi Kontingensi

Pada saat ini bahaya kecelakaan, sakit dan kematian tidak diperkirakan ka-
pan datangnya. Untuk menghindari atau paling tidak meminimalkan resiko yang
mungkin terjadi, setiap orang membutuhkan sesuatu yang dapat menjamin kehidup-
an orang-orang yang ia tinggalkan apabila sesuatu yang tidak diinginkan terjadi
padanya. Menghindari hal itu Arief (suami) yang berusia 40 tahun dan Fitri (istri)
yang berusia 35 tahun mengikuti program asuransi kontingensi dengan harapan san-
tunan yang akan diterima ahli waris ketika Arief dan Fitri meninggal dunia adalah
Rp. 100.000.000. Maka akan ditentukan besar premi tunggal dan premi tahunan
yang harus dibayarkan Arief meninggal dunia pertama dan Arief meninggal dunia
kedua dimana mereka mengikuti asuransi seumur hidup dan mengikuti asuransi
berjangka dengan jangka waktu 25 tahun dengan menggunakan Tabel Mortalita
Indonesia 1999.
Notasikan

2 = Umur Arief = 40 tahun,

y = Umur Fitri = 35 tahun,

n = Jangka waktu mengikuti asuransi = 25 tahun.

R = Santunan yang diharapkan = Rp. 100.000.000, —.

(a) Kasus Arief meninggal dunia pertama

Tabel 1. Premi Arief meninggal pertama untuk dua orang tertanggung

Premi Asuransi Kontingensi | Asuransi Kontingensi
Seumur hidup Berjangka
Premi Tunggal bersih Rp. 33.475.960, 22 Rp. 12.576.155, 62
Premi Tahunan Rp. 1.551.145, 39 Rp. 719.543, 46

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan ketika Arief mengikuti asuransi
kontingensi seumur dan Arief meninggal pertama, maka premi tunggal bersih
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yvang mereka bayarkan adalah sebesar Rp. 33.475.960,22 dan premi tahunan
sebesar Rp. 1.551.145,39 untuk besar santunan Rp. 100.000.000, —. Sedang-
kan ketika Arief mengikuti asuransi kontingensi berjangka dengan jangka
waktu 25 tahun maka mereka membayarkan premi tunggal bersih sebesar
Rp. 12.576.155, 62 dan premi tahunan sebesar Rp. 719.543, 46 untuk besar san-
tunan Rp. 100.000.000, —.

(b) Kasus Arief meninggal dunia kedua

Tabel 2. Premi Arief meninggal kedua untuk dua orang tertanggung

Premi Asuransi Kontingensi | Asuransi Kontingensi
Seumur hidup Berjangka
Premi Tunggal bersih Rp. 10.251.874,93 Rp. 526.392,14
Premi Tahunan Rp. 444.528, 48 Rp. 29.433,06

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan ketika Arief mengikuti asuransi kon-
tingensi seumur dan Arief meninggal kedua maka mereka membayarkan premi tung-
gal bersih sebesar Rp. 10.251.874,93 dan premi tahunan sebesar Rp. 444.528,48
untuk besar santunan Rp. 100.000.000, —. Sedangkan ketika Arief mengikuti asu-
ransi kontingensi berjangka dengan jangka waktu 25 tahun maka mereka memba-
yarkan premi tunggal bersih sebesar Rp. 526.392,14 dan premi tahunan sebesar
Rp. 29.433,06 untuk besar santunan Rp. 100.000.000, —.
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